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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) sejak kapan Kurikulum 2013 
diterapkan, 2) media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran pada 
jurusan akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Subjek penelitian ini wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru jurusan 
akuntansi, siswa akuntansi kelas X. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
analisis penggunaan media pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 di 
SMK Batik 2 Surakarta menghasilkan temuan sebagai berikut: (1) kurikulum 2013 
diterapkan mulai tahun ajaran 2016/2017; (2) media yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran jurusan akuntansi yaitu LCD dengan tayangan power point, 
papan tulis, sterofom, kertas karton, gambar, dokumen-dokumen (buku tabungan 
atau kartu tabungan, KTP); (3) siswa yang kurang siap dengan model pembelajaran 
kurikulum menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum 2013. 
 





Maity Vidya / A210130003. ANALYSIS OF USING LEARNING MEDIA 
ACCOUNTING IN THE IMPLEMENTATION OF CURRICULUM 2013 IN 
SMK BATIK 2 SURAKARTA YEAR 2017. Thesis. Faculty of Teacher Training 
and Education, Muhammadiyah University of Surakarta. August, 2017. 
 This study aims to determine: 1) since when the Curriculum 2013 is 
applied, 2) what media is used in the learning process in accounting majors in SMK 
Batik 2 Surakarta. This type of research is qualitative research. The subjects of this 
study are the vice principal of curriculum, accounting teacher, accounting class X 
students. Data collection method used in this research is interview, observation, and 
documentation. Data analysis techniques through data reduction, data presentation, 
and conclusions. The result of the analysis of the use of instructional media in the 
implementation of the 2013 curriculum in SMK Batik 2 Surakarta resulted in the 
following findings: (1) 2013 curriculum implemented starting from 2016/2017; (2) 
The media used by teachers in the learning process, namely the accounting 
department LCD with Powerpoint presentation, whiteboard, sterofom, cardboard, 
pictures, documents (passbook or savings cards, ID cards); (3) students who are less 
ready with the curriculum learning model become obstacles in the implementation of 
the 2013 curriculum. 
 




Pendidikan merupakan salah satu unsur dalam pengembangan sumber daya 
manusia yang seutuhnya. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan harus berorientasi 
kepada cara menciptakan perubahan yang lebih baik. Salah satu cara menciptakan 
perubahan yang lebih baik yaitu dengan diadakannya perubahan terhadap kurikulum. 
Perubahan kurikulum hanya bisa dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah melakukan 
perubahan kurikulum yaitu untuk memperbaiki sistem pendidikan. Terdapat pro dan 
kontra setiap perubahan kurikulum, kurikulum mempunyai kelebihan dan 
kekurangan serta perlu untuk dievaluasi dan diperbaiki agar tujuan pendidikan bisa 
tercapai dengan baik. Perubahan kurikulum dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
mengganti beberapa komponen di dalam kurikulum atau mengganti secara 
keseluruhan komponen-komponen kurikulum. 
Perubahan kurikulum merupakan suatu proses pengembangan pendidikan. 
Perubahan kurikulum disesuaikan dengan perkembangan masyarakat yang 
didasarkan pada tantangan kehidupan ke depan yang lebih keras. Kurikulum 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses pendidikan. Kurikulum 
dikatakan sebagai syarat mutlak karena kurikulum merupakan bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dari pendidikan dan pengajaran. 
Kurikulum 2013 mengharapkan guru sebagai fasilitator yang mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif sehingga dapat menghindari 
kejenuhan siswa dalam belajar. Kurikulum 2013 menuntut guru agar bisa 
menggunakan beberapa media dalam pembelajaran, agar siswa lebih aktif dan 
kreatif. 
Pola pembelajaran pada kurikulum 2013 berpusat pada peserta didik dengan 
pembelajaran yang interaktif, dan aktif dengan pendekatan scientific dimana pola 
penggunaan media ini peserta didik dapat mengamati, menanya, mencoba,  menalar, 
dan mengkomunikasikan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Kurikulum 2013 
harus diperkaya dengan berbagai jenis media sebagai sumber belajar yang dapat 
memenuhi gaya belajar peserta didik pada saat ini. 
Kegiatan mengamati yang dilakukan peserta didik dapat berupa kegiatan 
membaca, mendengar, dan melihat. Agar peserta didik termotivasi melakukan 
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kegiatan pengamatan, guru harus memfasilitasi dengan pengadaan media dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran yang memadai harus digunakan semaksimal 
mungkin agar Kurikulum 2013 dapat tercapai dengan baik sesuai yang diinginkan. 
Berbagai macam bentuk dan jenis media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
menjadi sumber pengetahuan bagi peserta didik. Dalam menjelaskan suatu benda, 
guru dapat membawa bendanya ke hadapan peserta didik. Dengan membawa benda 
tersebut maka benda itu dijadikan sebagai sumber belajar. 
Menurut Munadi (2012:54) media pembelajaran dapat dikelompokkan 
menjadi 4, yaitu: 
a. Media Audio adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan 
hanya mampu memanipulasi kemampuan suara. Jenis media ini meliputi program 
radio, alat-alat perekam, audio tape, pita megnetik, compact disk. 
b. Media Visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan. Jenis 
media ini terdiri dari media cetak dan media visual verbal. Media cetak meliputi 
buku, majalah, koran, modul, komik, poster, dan lain-lain. Sedangkan media 
visual verbal meliputi sketsa, lukisan, foto, grafik, diagram. 
c. Media Audio Visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan dan 
pendengaran sekaligus dalam suatu proses. Jenis media ini meliputi film, video, 
dan televisi. 
d. Multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses 
pembelajaran, yaitu segala sesuatu yang memberikan pengalaman langsung bisa 
melalui komputer serta internet. 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran di SMK Batik 2 Surakarta, media 
pembelajarannya diwajibkan menggunakan tayangan powerpoint. Sehingga setiap 
guru dituntut untuk menggunakan laptop setiap mengajar. 
Kegiatan pembelajaran dengan penerapan Kurikulum 2013 merupakan 
kebijakan baru, oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang implementasi 
Kurikulum 2013 dalam kegiatan belajar mengajar. Sesuai dengan program studi 
peneliti, penelitian ini difokuskan pada penggunaan media pembelajaran jurusan 
akuntansi. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 
penggunaan media pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013.. 
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Oleh sebab itu, peneliti mengangkat judul penelitian “ANALISIS PENGGUNAAN 
MEDIA PEMBELAJARAN AKUNTANSI DALAM IMPLEMENTASI 
KURIKULUM 2013 DI SMK BATIK 2 SURAKARTA TAHUN 2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian berdasarkan 
data deskriptif berupa lisan atau kata tertulis dari seseorang subyek yang telah 
diamati dan memiliki karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data asli 
yang tidak diubah serta menggunakan cara yang sistematis dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Penelitian ini dilakukan di SMK Batik 2 
Surakarta dengan subjek penelitian wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru 
kelas X, dan siswa kelas X. Di dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dan untuk menguji 
keabsahan datanya menggunakan uji kredibilitas dan trianggulasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lokasi penelitian yaitu di SMK Batik 2 Surakarta, tepatnya di jalan Slamet 
Riyadi, Kleco, Pajang, Laweyan, Surakarta. SMK Batik 2 Surakarta memiliki lima 
program keahlian, yaitu: Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, 
Multimedia, dan Tata Kecantikan Kulit. 
3.1 Implementasi Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 diterapkan di SMK Batik 2 Surakarta mulai tahun ajaran 
2016/2017 di kelas X sesuai dengan SK pemerintah yang wajib dilaksanakan. 
Tetapi pada tahun 2014/2015 SMK Batik 2 Surakarta sudah pernah menerapkan 
kurikulum 2013 dengan pelaksanaan hanya satu semester. Implementasi 
kurikulum 2013 baru dilaksanakan di kelas X, sedangkan kelas XI dan kelas XII 
masih menggunakan kurikulum 2006 (KTSP). Oleh karena itu, implementasi 
kurikulum 2013 akan dilaksanakan secara bertahap. Dalam kurikulum 2013 guru 
menjadi fasilitator, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan agar siswa aktif dan termotivasi untuk belajar karena pada 
kurikulum 2013 siswa dituntut untuk aktif, kreatif, dan inovatif. 
Kurikulum 2013 merupakan kebijakan baru dari pemerintah, oleh karena 
itu, perlu adanya sosialisasi dan pelatihan kepada para guru agar pelaksanaan 
proses pembelajaran sesuai dengan yang telah ditentukan. Kepala sekolah 
memberikan dukungan kepada guru-guru dalam menerapkan kurikulum 2013 
yaitu guru-guru yang mengajar di kelas X diikut sertakan dalam diklat atau 
pendidikan dan latihan tentang kurikulum 2013, tetapi belum semua guru 
mengikuti diklat dan belum sepenuhnya memahami kurikulum 2013. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Sayyidah Sumaiyah (2014) yang menyatakan 
bahwa guru-guru di SMA MTA sudah memahami mengenai kurikulum 2013 
yang menekankan pada pembelajaran aktif dan penilaian menyeluruh meliputi 
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
3.2 Penggunaan Media Pembelajaran 
 Seluruh ruang kelas di SMK Batik 2 Surakarta dilengkapi dengan LCD 
sehingga dapat membantu pembelajaran di kelas. Media pembelajaran yang 
sering digunakan oleh guru adalah media proyeksi diam seperti slide atau 
tayangan power point, namun terkadang guru menggunakan media non proyeksi 
seperti papan tulis, sterofom, kertas karton, dan media lain yang disesuaikan 
dengan metode dan materi pada saat guru mengajar. 
 Berdasarkan pengamatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ibu 
Ummi Fathkiyah, guru telah melaksanakan kegiatan pembelajran sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat. Tujuan pembelajaran dicapai dengan baik, hal ini 
dapat dilihat dari respon siswa, perhatian dan pemahanan materi pelajaran dalam 
pembelajaran dengan baik. Penggunaan media pembelajaran di SMK Batik 2 
Surakarta jurusan akuntansi mata pelajaran perbankan dalam kegiatan 
pembelajarannya seperti mengamati, guru memfasilitasi siswa menggunakan 
gambar, dokumen-dokumen (buku tabungan atau kartu tabungan, KTP) sehingga 
rasa ingin tahu siswa muncul dan siswa mulai bertanya, siswa mencari informasi 
dan mengolah informasi dari buku teks yang mereka miliki kemudian 
menyampaikan kesimpulan yang telah dipelajarinya. 
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 Penggunaan media proyeksi diam seperti slide atau tayangan power point 
dan penugasan menggunakan multimedia mendukung penelitian sebelumnya oleh  
Dita Wulandari (2014) memperoleh kesimpulan bahwa media audio visual dan 
multimedia sering digunakan dalam pembelajaran di  SMA Negeri 11 Jambi mata 
pelajaran IPA. Perbedaan penelitian ini dengan  penelitian sebelumnya yaitu 
terletak pada mata pelajaran yang diteliti. 
 Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat memotivasi 
belajar siswa, memperjelas dan mempermudah siswa memahami pelajaran, serta 
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini mendukung 
penelitian sebelumnya oleh Fatkhiyatul Inayah (2015) memperoleh kesimpulan 
bahwa cara mengajar guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta menggunakan 




 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
4.1 Pada tahun ajaran 2014/2015 pelaksanaan kurikulum 2013 dilaksanakan hanya 
satu semester, hal ini dikarenakan adanya pergantian menteri pendidikan 
dengan ketentuan bagi sekolah yang belum siap dengan kurikulum 2013 harus 
kembali ke kurikulum 2006. Kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi 
untuk meningkatkan pencapaian pendidikan agar siswa mampu berpikir kritis, 
kreatif, berkomunikasi dengan baik dan siap menjalani hidup di masa depan. 
Untuk itu kurikulum 2013 harus dilaksanakan dengan baik walaupun masih 
banyak guru yang belum paham mengenai kurikulum 2013. 
4.2 Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ditopang dengan aktivitas siswa dengan 
pengamatan yang difasilitasi oleh guru menggunakan slide atau tayangan 
power point. Pada saat siswa melakukan pengamatan, siswa merespon dengan 
baik sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013. Terdapat beberapa jenis 
media pembelajaran yang digunakan dalam implementasi kurikulum 2013 di 
SMK Batik 2 Surakarta yaitu media visual dan media non proyeksi seperti 
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papan tulis, sterofom, kertas karton, gambar atau foto. Selain itu juga terdapat 
media proyeksi diam seperti komputer, slide atau tayangan power point. 
Penggunaan media pembelajaran sangat membantu siswa memperoleh 
informasi berdasarkan fakta. Sarana dan prasarana sekolah juga dapat dijadikan 
media pembelajaran seperti laboratorium, bank mini, dan perpustakaan dimana 
siswa dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber. Media mempunyai 
peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa 
menjadi lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru, selain itu 
penggunaan media pembelajaran juga membantu mempercepat guru dalam 
menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik serta mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
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